1. Latar Belakang = ST
Pada era pasca Reforma51 ada E:esan

' yang sangat kuat bahwa memblcarakan

'domam pertahanan ‘hanya sebatas {form

'malltas, bahkan cenderung dikerdilkan

dan ildak dxrar;cang untuk berfungsi.se-
bagalmana mestmya Alasannya sangat
banval, ada. pihak yang mengatakan
bahwa di masa mendatang tidak akan ada
lagi perang terbuka, misalnya. serbuan
militer atau invasi dan sebagainya. Ada
pula . pthak  vang mengatakan bahwa
dengan berlakunya ASEAN .Charter
maka . peran militer .akan semalkin
berkurang, sebaliknya jajaran polisi akan
semakin berperan. Selain #u, ada suara
vang. frauma -dengan code of conduct
jajaran ABRI (waktu itu), sehingga perlu
diperkecil peluang  bagi entitas TNI
untuk tampil ke panggung operasional,
apapun alasannya. .

Berkaca ke Eropa, di sana—postur
pertahanan tetap dirancang, sekalipun
sudah

ada pula NATO dan ada contoh vang

sudah ada European Union,

sangat jelas yaitu Britania Raya tetap
merancang postur pertahanan bukan

karena ~ada rmasalah IRA, begitu

pula . Spanvol bukan  karena  masalah.

separatis Basque. Di kalangan rumpun
ASEAN, Singapura membangun postur
militer - (khususnya  kekuatan  udara)
vang mampu diproyeksikan ke seluruch
wilayah Asia Tengara.

Bagaimana dengan Indonesia? Se-
pertinya—-merancang postur pertahanan
beranjak dari UUD RI 1945, khususnwa
pada pasal 30 ayat (2) Usaha Per-
tahanan dan Keamanan Negara di-
laksanakan melali sistem pertahanan
dan  keamanan rakyat semesta oleh
Tentara Nasional Indonesia dan Ke-
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'lnéones;a sebaga; kekuatan utama ‘dan

rakyat sebagax kekuatan pendukung
Amanah konstitusi sudah menetapkan
bahwa mempertahankan NKRI. -harus
dalam beniuk SISHANKAMRATA.
Secara pribadi, penulis berpendapat
bahwa mind set vang berada di balik
gagasan SISHANKAMRATA, memper-
samakan .aspek .pertahanan . (defense)
dan. keamanan - {securitv). Penvamaan
tersebuf akan membawa implikasi yang
sangat kompleks di dalam rmerancang
straiegi;.dan manajemen operasional,
oleh karena sudah ada penggarisan
vang ‘hitam-putih’ di dalam konstitusi,
Secara  harafiah, - SISHANKAMRATA
berikut; (i)
krisis,

dapat dibaca sebagai

berfungsi pada  masa damai,
perang,.  {ii) pada semua aspek vang
terkait dalam bidang HANKAM, {ii)
dilaksanakan secara sistem oleh TNj-
Polri, (iv} didukung oleh rakyat.
Pertanyaan yang segera muncul di
sini ialah, aspek apa saja vang terkait
dengan usaha pertahanan dan keamanan
negara? Jangan kaget apabila ada

pihak (dengan referensi vang valid)

Inengatakan—semua aspek kehidupan

berbangsa dan bernegara! Mulal dari
urusan pengamanan perbatasan, penga-
manan obyek vital, lalu lintas barang
dan manusia, sampal urusan virus di
berbagai penjuru  Nusantara, maka
jajaran TNI-Poiri akan tampil sebagai
pemeran utama.

Suka atau tidak, SISHANKAMRATA
wajib dikembangkan dan tentunya diran-
cang agar mampu menjawahb kebutuhan
defending the countryuntuk masa kinidan
mendatang. Bila demikian halnya, maka

operasionalisasiSISHANKAMRATAper-

ndohééié ' 'Répuﬁlik_ -_lu memperhatzkan .beberapa ha§ yattu

HE perkombangan Imgkungan stratep -

security_environment, (n) “Tuang gerak"-."_"
operasional- batﬂespar:e awareness
(i) . .pikhan sirateg;_ dan - manajemen

operasional. . -

2. Perkembangan Lingkungan
Strategls :
. Banyak orang berpendapat bahwa
ancaman militer - sudah  kadaluwarsa,
malahan peperangan militer model kla~
sik. sudah muiai dilupakan orang dan
memang benar bahwa peperangan
generasi . keempat (4th GW) sudah
berkembang sekarang ini. Contohnya di
Irak, Afganistan, Lebanon, dan Pakistan.
Salah satu clri yang paling menonjol dari
peperangan . generasi keempat adalah
tampilnya entitasi baru vaitu non-state
actor dan mereka memiliki kapabilitas
untuk melakukan peperangan modern.
Contoh yang paling baik adalah di
Lebanon, bahwa Hizbullah mampu
berperang pada tiga matra, dan meng-
yang
terfatih dan memiliki perlengkapan mi-

hantam tentara [srael sangat

liter yang canggih pula.

tentang bajak laut c?z sana yang mampu

mengancam perekonomian global, Me=
reka berhasii mengembangkan bisnis
dengan cara membajak kapal-kapal
besar dan bermuatan berharga dan
minta tebusan yang sangat besar. Yang
menarik untuk dipelajari bahwa di arena
tersebut, ada pihak vang melibatkan
satuan pengamanan swasta (Black Wa-
ters) uniuk mengamankan lalu linias
kapal laut di daerah rawan bajak laut.
Terbetik pula informasi bahwa Islamic
Fighters akan terjun di lokasi untuk
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.5 .'men hadapx
: "'.:3robbery': Ada mandat dari dari PBB
~berupa UNSC Res No.1816/2008°

..mengamankan aset bangsa muslim

B (maksudnya MV Sirius Star milik Arab -

'.S'a'ti_d_i_)'.'dari jarahan rompak dan rampok
' _-'di -ﬁé%éii’an Somalia.

Respon dari berbagai pihzak terutama
Enegara maju, sudah jelas berkembang de-

L ngan pesat vang menggalang kekuatan

"-_'(baca Angkatan Laut) untuk

sea piracy and armed

.'_'_yang"._chgunakan sebagai rujukan untuk
_ bertmdak dan banyak pihak telah me-
ngxr;ml\an satuannya ke sana, antara
" lain “Amerika Serikat, Prancis, Russia,
: _Je_p_é_n.g, :China, dan Malaysia.
'._Ba'g_i'_'*Indonesia ada pelajaran yang
dapat dipetik dari Somalia, vaitu modus
: piracy
and - armed robbery di Somalia, besar

operandi - penanganan  sea
kemungkinannya untuk diterapkan pa-
'dé :Iok'aéi. vang rawan. Misainya di Se~
lat ‘Malaka vang memang sudah lama
ésberlisanstlgmadangerouswater Selain
SISHANKAMRATA

masih ‘menghadapi perscalan territorial

maszalah ' tersebut,

dispute dengan beberapa pihak, yang
fénturiya “perlu menyiapkan langkah
langkah antisipatif. Benar bahwa rumpun
bangsa ASEAN bersepakat untuk meng-
gunakan cara damai (peaceful means)
untuk iﬁenye!esaikan berbagai berbagai
sengketa, tetapi pembangunan kekuatan
militer dari negara-negara tetangga
memperithatkan sikap yang berbeda.
Posisi geografis Nusaniara pada

jalan silang dunia, telah membawa

menyadarkan bangsa Indonesia bahwa
SISHANKAMRATA harus dibangun dan
ditopang dengan ketiga hal tersebut.
Singkatnya--SISHANKAMRATA  ha~
rus mampu bekeria pada éécun‘ty envi-
rormment seperti apapun pada masa
mendatang.

3. Ruang Gerak Operasional

Kata orang bijak, strategi tidak bekerja
di alam vang vakum. Kenyataannya me-
SISHANKAMRATA
harus mampu meliput seluruh wilayah

mang demikian,

Nusantara yang mencakup tiga aspek
statis {pendekatan Ketahanan Nasional),
vaitu; (i) wilayah geografis yang terdiri
dari 17.500 pulau dengan luas laut
sekitar 5 juta km2 (teritorial dan ZEE).
Ada tiga perbatasan darat dan sepuluh
perbatasan laut, kemudian ada tiga ALKI
dan empat choke point, dan berada
jalan silang dunia, (i) setiap pulau
mempunyai sumber daya alam dan tidak
beriebihan untuk mengatakan bahwa
setiap pulav mempunyai nilai politik,
(iit)

penduduk Indonesia yang kini mencapai

ekonomi, dan strategis militer,

£30 juta orang, mendiami 3000-an
pulau sedangkan sisanya yang berjumlah
14.000-an tidak dihuni orang.

Ketiga aspek statis tersebut me-
rupakan elemen utama untuk mem=
bangun SISHANKAMRATA. Maksudnya,
harus terikat dengan kondisi geografi,
memanfaatkan aspek demagrafinya,
dan juga aspek sumber daya alamnya.

Berikutnya, vang perlu diperhatikan

Lo do, 1
fuTi T

ruang yang besar (battlespace). Dalam =
ruang yang besar, selain ada uns'.{.i'r' 5
unsur fisik ada pula unsur non- fxs;k
misalnya  cyberwarfare, e[ectromc g
Warfére, sampal pada hegemoni ad_]_—._-:_ :

daya, tekanan ekonomi, sanksi em=

bargo, dan seterusnva. Singkatnyai—
SISHANKAMRATA
pada battlespace yang sudah sanga :

akan bekerja' L

kompleks, G

Salah satu contoh adalah kasus
Lal Masjid di Pakistan pada bulan Ju_li.f--"--
2007. Seusai Presiden Pakistan Jendral .+~
Musharraf  mengumumkan per;:;;_h::g'_.j_
terhadap aksi teror, tidak berapa lafﬁé. :
keluar seruan dari mesjid tersebut untuk -
membunuh jenderal tersebut. Sebaéa_i
reaksi, pemerintah mengirimkan jajaijén -
keamanannya ke mesjid tersebut, yang
memang Jamia Hafsa Madrasah Com-=
plex sudah lama dikenal sebagai’ sarang
radikal militan.*

Dari perbandingan kekuatan de-
ngan paradigma battlefield, maka pi-
hak jajaran keamanan pasti mampiu
mengatasi belasan radikal mifitan di
mesfid tersebut. Memang benar, ada
terjadi  serbuan

ledakan  kemudian

dan jumiah karban sekitar seratus
orang. Sasaran operasional tfercapai
akan tetapi tujuannya tidak, malahan
harga yang harus dibavar sangatiah
mahal, yaitu Jenderal Musharraf harus
meletakkan jabatan (nilainya sama
dengan likuidasi).
Bagaimana hal itu bisa terjadi?
Pihak

praradigtna-battespace; - valroaa Ay

radikal mifitan menggunakan

imnlileas t—msi SQISHANEAMBATA o

tuk  mengakomodasikan  kepeniingan
mas’yarakat infernasional untuk lalu-
lalang di tiga ALKL Sudah jelas mereka
menuntut  penvelenggaraan keamanan
pelayaran dan keselamatan navigasi,
vang berstandar internasional dengan
mengacu pada berbagai konvensi
internasional.”

Kebutuhan di masa depan, sudah
terbayang bahwa semua bentuk ‘per—
kelahian’ nantinga akan berciri tiga
hal, vaitu high fech—more lethal—

short duration. Pemahaman tersebut
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TAea =Y e WETINY )Buli ool
dengan laut adalah 30:70 sehingga
SISHANKAMRATA

mengabaikan keamanan maritim. Be-

tidak  mungkin

gitu pula dengan ruang udara, periu
mendapatkan atensi yang proporsional
dalam SISHANKAMRATA.

Kondisi faktual lainnya vyang tidak
bisa diabaikan ialah 'berkembangnya
(4th
vang mengisyaratkan  kepada

peperangan generasi keempat
GwW),
semua pihak bahwa ruang gerak
SISHANKAMRATA tidak lagi bersifat

linier (battlefield), tetapi sudah bersifat

operasional ada elemen-elemen lain
yang eksis dan dieksploitasi secara
cerdik. Elemen iersebut antara lain; (i)
aura mesjid—sebagai tempat ibadah,
seharusnya dihormati oleh semua pihak,
tetapi justru di situlah iajaran keamanan
pemerintah meiakukan ’pembantaian”,
{ii) massa di mesjid terdapat banyak
perempuan, dan meregka menjadi kor—
ban dari tindakan aparat yang tidak
manusiawi’, (iit) memanfaatkan potensi
media massa yang sudah disiapkan
sebelumnya, uniuk meliput peristiwa
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teré_ebut dan digatingka: secara efektif
ke seluruh pénjurﬁ, {iv) menimbulkan
efek psikologis vang membawa dampak
sangat negatif dalam aspek politik, de~
ngan tujuan untuk menggusur Jenderal
Musharraf dari jébatan presiden.
Kasus semacam itu sudah terjadi di
Indonesia, tanggal 30 Mei 2007 di Alas
Tiogo, Grati Pasuruan, vang melibatkan
anta_ré 'pemilik tanah vang sah yaity
TNI Angkatan Laut dengan masvarakat
setempat. Besar kemungkinannya, pihak
TNI Angkatan Laut menyiapkan fangkah
pengamanannya dengan paradigma bat-

)

._ Peta__iﬂdqt_;g_sia
inenjadik_ém :'ins_iden: tersebut menjadi
berita utama nasional dan gemanya di-
pantulkan oleh CNN, BBEC, ‘Al Jazeera
dan kantor berita internasional lainnya.
Repérfase vang diberikan kepada publik,
adalah; (i) fentara (TNI) bertindak
sewenang-wenang menembak wanita
dan anak-anak tidak bersenjata, vang
menuntut hak mereka atas tanah yang
dikuasai TNI Angkatan Laut, (8) ferjadi
pelanggafan HMAM vang berkategori
berat, dan harus diproses dengan
semestinya, (i) Marinir {dan TN pada
umumnya) masih trigger happv dan

£ B R

SISHANKAMRATA).

Informasi tersebut, perlu

dicermati
oleh karena akan menggﬁbah paradigma
battlefield mer_:jadi battlespace, vang
merupékan suatu keniscayaan sekaréﬁg
ini. Terlebth amanah konstiusi yaﬁg
me'nggé'riskan bahwa TNI~Poli dan
dukungan rakyat, bekerja dalam suaiu

sistermn.

4. Pilihan Strategi

Pada tahun—-tahun belakangan ini
beberapa seminar di Jakarta dan dae-
rah, ada sementara pihak (yang di~

HefteldFerlimi-pada-hronclog-insiden
tersebut terjadi.

Ada sejumlah besar penduduk se-
tempat {jumiahnya lebih dari seratus?)
yang dihadapi oleh 13 Marinir vang
bersenjata. Pada serbuan massa yang
*kalap’ dan terkoordinasi, unit Marinir
menewaskan 4 orang penduduk se-
tempat dan menguasai medan operast.
Dengan pardigma battlespace, mudah
untuk dimengerti bahwa persoalannva
belum tuntas hari itu.

Ada elemen lainnya vang bekerja,

salah satunya adalah media massa, yang

GUARTEZRDECH
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Gemanya mengena aspek politik,
demokrasi, penghoirmatan terhadap
hak asasi manusia, masalah gender dan
anak-anak dan seterusnya. HMasilnya
akhirnya adalah ke-13 anggota Ma-
rinir  harus ke pengadilan, tetapi
dampaknya masih berkembang lebih
jauh lagi. Yaitu, mendukung skenaric
sementara pihak—baik di dalam mau~
pun luar negeri, yang memang tidak
menginginkan TNI untuk berperan aktif

dalam mengamankan republik ini (baca:

padargsebaeut-pakar T rremivarakart
SISHANKAMRATA, cenderung berat
pada perang gerilya atau perang berlarut
{protracted war}. Memang benar bahwa
dalam sejarah republik ini, model atau
strategi~taktik seperil itu yang pernah
dikembangkan dan sudah terbukti mem-
bawa hasil yang sangat baik. Dari pen-
dekatan
bahwa model tersebut berlaku pada

akademik, dapat dikatakan

area of engagement tertentu.

Barkaca pada pihak lain, China
misalnya-—mereka juga sangat sukses
tersebut,

mengembangkan  strategi

Vol. 2, No, 9, Maret 2009




namun kini ‘mereka menyadar bahwa

: area of engagement sudah: berubak

dlperhltungkan Saiah satu contohnya_:-z-'-'
adalah ‘pasar Erapa menolak chop-";_
oieh:'f_.'
karena chsmyahr '-mengandung bahan

stfck bambu buatan Vletnam,_

bom AS.
Masih banyak laai’ hidden cost lamnya

klrma yang berasal' darl

yang ’merusak’ fauna, flora, bahkan
pada aspek sosial budaya, yang secara
perlahan mulai muncul ke permukaan
m_é_ﬁjadi _pe_r_so_alan_ _na_sional_. )

_ Pengeiahuan. tersebut, menyadarkan
kepada semua pihak, bahwa SISHAN-~
KAMRATA perit  meninjau
pilihan . strategi

semua
Se~
ada pemahaman bahwa

vang tersedia.
fama  ind,
pertahanan nasional berupaya untuk
mengembangkan strategi yvang mencakup
tiga sekuens, yaitu deterrence —defense
in depth—protracted war. Bila demikian
halnya, maka SISHANKAMRATA perlu
menyiapkan instrumen operasional un—

tuk memenuhi kebutuhan strateai ter—

: "'daya penangl-;alan sama'_ ekalx

-.maka, harus ada_ upaya untuk meng:s;

"butuhan operasona}

o Poin yang mgm dlkemukakan di sini ©
flalah pemahaman mengena1 deterrence':.
.-':'perlu ézkembangkan secara cerdas. Ada

' tiga masukan ya1tu i) kenah ‘esensinya
_ deferrence, yang sekarang 1m sudah ber-:
'kembang semakm kompieks Sudah ada. .
assymmetnc Warfare,_ httoraf Warfare,:
: nehuork—cenrnc warfare dan sebagamya,'-
.yang dapat dxgunakan, (n) plhham tekno-

logi 515ta suciah semakin lebar, misalnya
pengunaan stealth platform, rudal taktis,
sensing system” dengén memanfaatkan
konfigurasi aeografis, vang semuanva
tidak harus menggunakan label batile
proven seperti iklan dari  produsen
tertentu, (iii} penyesuaian doktrin untuk
instrumen  operasional

kebutishan

menggunakan
dalam rangka. memenuhi
strategi.

Tidak terelakkan bahwa SISHAN-
KAMRATA harus bekeria pada era high
tech—more lethal—short duration, hal
ini berarfi bahwa pilihannya tidak bisa
dengan prinsip teknologi seadanya.
Ada keperluan vang mendesak untuk
memenuhi keempat spektrum kebutuhan

dasarvaituuntuk penginderaan (sensing).

sebut. Apabila semua pihak bersepakat
bahwa deterrence perlu dikembangkan

menunjang gerakan operasional {mo-

bility), meningkatkan kualitas  daya

‘mua

i ._dengan memperha’izkam iiga hai, yaity

teknologx, _ mana;emen

“dan’ doktrm Begltu puia terhadap se-

nsur. pendukungnya Bila de-

-';'m:klan hainya, maka akan ada proses

manajemen yang sangat kompleks, :

“aleh ._katfer_la keluarannya harus mam-~

pu -_m_'enyi_apkan instrumen op'er'a;
sional {baca: TNI-Polri dan rakvat),
agar mampu menangani semua usaha
pertahanan dan keamanan. Singkat-
nya—perlu kapabilitas untuk spekirum
vang demikian luas, mencakup ideo-
logical warfare, poiitical, warfare, eco-
nomic warfare, socig—cultural warfare,
military warlare, sampai pada urusan
tertib lalu lintas dan seterusnya.
Amanahkonstitusi sudahmenetapkan
TNI-Polr
memberikan  konstribusinya
SISHANKAMRATA, demi

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

ruang gerak bagi untuk
melalui

tegaknua

Sebaliknya—adalah suatu pengingkaran
terhadap konstitusi apabila TNI-Polri
oleh
karena tidak bersikap proaktif dan

mengabaikan amanah tersebut,

ragu-ragy untuk bersikap. Ujiannva
vang . pertama  adalah  pengamanan

; Ekomprehensaf i

_ operasmnai o

Pemilu 2009 vang sudah di ambang
pintu. Selamat bekeria.
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